BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada bab lima ini
penulis mengambil kesimpulan hasil penelitian serta merumuskan saran bagi

pihak-pihak yang berkepentingan yaitu sebagai berikut:

5.1. Kesimpulan
1. Berdasarkan analisis korelasi dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Terdapat hubungan yang signifikan antara perencanaan komunikasi
(Hubungan koordinasi dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek yang
kurang baik antara pihak yang terkaawfier, konsultan, kontraktor,
subkontraktor); Hubungan koordinasi pelaksanaan dengan tim internal
yang kurang baik (hubungan tim kerja proyek di lapangan); Terlambatnya
penyampaian informasi perubahan perencanaan desain yang terjadi
(change order); dan sistem pendistribusian informasi terhadap perubahan
perencanaanciiange order) yang tidak baik”), dengan kinerja waktu
proyek. Perencanaan komunikasi memiliki hubungan yang negatif dengan
kinerja waktu proyek.

b. Terdapat hubungan yang signifikan antara distribusi informasi (Kurangnya
kemampuan melakukan komunikascofimunication skill) eksternal
(dengan owner, konsultan, subkontraktor); Risalah rapat dan

pendistribusian yang tidak tepat waktu; Pemahaman terhadap kontrak
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kerja proyek yang tidak sama), dengan kinerja waktu proyek. Distribusi
informasi memiliki hubungan yang negatif dengan kinerja waktu proyek.
2. Hasil analisis regresi dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Perencanaan komunikasi secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja waktu proyek. Perencanaan komunikasi secara
simultan mampu mempengaruhi kinerja waktu proyek sebesar 33,7%.
Hubungan koordinasi dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek yang
kurang baik antara pihak yang terkaawfer, konsultan, kontraktor,
subkontraktor) dengan nilai beta -0,559 adalah variabel distribusi
informasi yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja waktu.

b. Distribusi informasi secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja waktu proyek. Distribusi informasi secara simultan
mampu mempengaruhi kinerja waktu proyek sebesar 39,4%. Kurangnya
kemampuan melakukan komunikascofimunication skill) eksternal
(denganowner, konsultan, subkontraktor) dengan nilai beta -0,529 adalah
variabel distribusi informasi yang paling dominan pengaruhnya terhadap

kinerja waktu.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, penulis merumuskan
saran sebagai berikut:
1. Perencanaan komunikasi memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan

terhadap terhadap kinerja waktu proyek. Hasil analisis ini menunjukkan
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bahwa tahapan perencanaan komunikasi yang buruk secara nyata menurunkan
kinerja waktu proyek. Berdasarkan hal tersebut maka penting bagi industri
konstruksi untuk melakukan perancangan komunikasi yang baik dengan
tujuan agar prososes komunikasi antar bagmmdr, konsultan, kontraktor,
subkontraktor) dapat terkoordinasi dengan baik hingga proyek dapat
dilaksanakan dengan baik.

. Distribusi informasi memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap
terhadap kinerja waktu proyek. Hal ini menujukkan distribusi informasi yang
buruk dalam industri konstruksi akan berpengaruh pada menurunnya kinerja
waktu proyek. Berdasarkan hal tersebut maka penting bagi semua pihak yang
terlibat dalam industri konstruksi oner, konsultan, kontraktor,
subkontraktor) untuk memiliki kemapuan/skill yang baik dalam melakukan
pendistribusian informasi, baik yang berhubungan dengan keakuratan data,
kemudahan mengakses data, dokumentasi data yang baik dan lengkap. Hal ini

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja waktu proyek.
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